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BAB 5 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
5.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini tentang pengaruh ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) terhadap panjang silia epitel trakea tikus putih (Rattus norvegicus) yang 
dipapar asap rokok, dengan mengunakan metode true experimental dengan post test 
only control group design. Menggunakan 15 ekor tikus putih yang dibagi secara 
acak menjadi 5 kelompok, dengan perlakuan diberi paparan asap rokok dan variasi 
dosis ektrak kulit buah naga merah. Pengamatan preparat dilakukan dengan 
menggunakan software optilab dengan perbesaran 400x. 
  
Gambar 5. 1 
Grafik Rata-rata Panjang Silia Epitel Trakea Tikus Tiap Kelompok (µm) 
 
Berdasarkan gambar 5.1 tampak bahwa kelompok kontrol normal yang tidak 
diberi paparan asap rokok serta tanpa pemberian ekstrak kulit buah naga merah 
memiliki rata-rata panjang silia paling panjang yaitu 7,22 µm. Sedangkan panjang 
silia paling pendek didapatkan pada kontrol positif yaitu 2,80 µm, dimana kontrol 
positif hanya diberi paparan asap rokok tanpa ektrak kulit buah naga merah. 
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Gambar 5. 2 
Hasil Pengamatan Histopatologi Panjang Silia Epitel Trakea Tikus 
Perbesaran 400x 
 
Pada kelompok kontrol normal yang hanya diberi pakan standar selama 28 
hari rata-rata panjang silia trakea tikus adalah 7,22 µm. Pada kolompok kontrol 
positif, tikus diberi paparan asap rokok selama 28 hari rata-rata panjang silia trakea 
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Keterangan : 
Gambar A: kelompok 1 (kontrol normal) 
Gambar B: kelompok 2 (kontrol positif) 
Gambar C: kelompok 3 (perlakuan 1) 
Gambar D: kelompok 4 (perlakuan 2) 
Gambar E: kelompok 5 (perlakuan 3) 
Gambar mikroskopis organ trakea tikus 
dengan mikroskop cahaya perbesaran 
400x dengan pewarnaan HE 
(Hematoxylin eosin) 
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adalah 2,80 µm. Kelompok perlakuan 1 yang diberi paparan asap rokok dan 
pemberian ekstrak kulit buah naga dengan dosis 1,81g/ml selama 28 hari rata-rata 
panjang silia trakea tikus adalah 4,60 µm. Kelompok perlakuan 2 yang diberi 
paparan asap rokok dan pemberian ekstrak kulit buah naga dengan dosis 3,62g/ml 
selama 28 hari rata-rata panjang silia trakea tikus adalah 5,58 µm. Kelompok 
perlakuan 3 yang diberi paparan asap rokok dan pemberian ekstrak kulit buah naga 
dengan dosis 7,24g/ml selama 28 hari rata-rata panjang silia trakea tikus adalah 
6,48µm. 
5.2 Analisis Data 
Hasil uji saphiro-wilk menunjukkan data panjang silia trakea tikus putih 
berdistribusi normal dan hasil uji levene menunjukkan varian data panjang silia 
trakea tikus putih bersifat homogen. 
Tabel 5. 1 Hasil Uji Saphiro-Wilk 
Kelompok Nilai Signifikansi Kesimpulan 
K positif .726 Sebaran data normal 
P1 .726 Sebaran data normal 
P2 .187 Sebaran data normal 
P3 .220 Sebaran data normal 
Tabel 5. 2 Hasil Uji Levene  
Variabel Nilai Signifikansi Kesimpulan 
Panjang silia epitel 
trakea tikus putih 
.194 Sebaran data homogen 
 
5.2.1 Uji T tidak berpasangan 
Berdasarkan hasil uji t tidak berpasangan signifikansi (P) sebesar 0,000. 
Ini mengindikasikan adanya perbedaan panjang silia trakea tikus yang 
bermakna pada kontrol normal dan kontrol positif. 
Tabel 5. 3 Hasil Uji T Tidak Berpasangan  
Levene’s Test T-Test 
Sig. (2 tailed) Mean difference 
.072 .000 4.41667 
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5.2.2 Uji one way anova 
Berdasarkan hasil uji one way anova signifikansi (P) sebesar 0,000 , 
yang berarti terdapat perbedaan panjang silia sel epitel trakea yang bermakna 
antar kelompok. 
Tabel 5. 4 Hasil Uji One Way Anova  
Variabel Nilai Signifikansi Kesimpulan 
Panjang silia epitel 
trakea tikus putih 
.000 Ada perbedaan bermakna 
 
5.2.3 Uji post-hoc Bonferroni 
Berdasarkan uji post-hoc Bonferroni nilai p sig <0,005 dapat 
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan panjang silia trakea yang bermakna 
disetiap kelompok.  
Tabel 5. 5 Hasil Uji Post-Hoc Benferroni  
(I) Perlakuan (J) Perlakuan Sig 
K+ P1 .000 
 P2 .000 
 P3 .000 
P1 K+ .000 
 P2 .000 
 P3 .000 
P2 K+ .000 
 P1 .000 
 P3 .000 
P3 K+ .000 
 P1 .000 
 P2 .000 
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5.2.4 Uji regresi linier 
Hasil dari uji regresi linier didapatkan nilai Adjusted R Square = 0,876 
yang berarti besarnya pengaruh dosis ekstrak kulit buah naga pada panjang 
silia epitel trakea tikus putih sebesar 87,6%. 
 Tabel 5. 6 Hasil Uji Regresi Linear  
 
Tabel 5. 7 Hasil Uji Regresi Linear 
 
Bentuk persamaan yang menghubungkan antara ekstrak kulit buah naga 
merah terhadap panjang silia trakea tikus putih dalam persamaan regresi 
adalah sebagai berikut : 
Y = 3,342 + 0,481 . X 
Keterangan : 
Y = panjang silia 
X = ekstrak kulit buah naga merah (g/ml) 
Persamaan tersebut artinya tanpa dipengaruhi oleh ektrak kulit buah 
naga merah, panjang silia trakea tikus secara konstan setelah dipapar asap 
rokok sebanyak 3,342. Apabila dengan memberikan 1g/ml ekstrak kulit buah 
naga merah maka akan dapat meningkatkan panjang silia sebesar 0,481 µm. 
 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .942a .887 .876 
Model  Unstand
ardized 
B 
Coefficients 
Std. Error 
Standar
dized 
Coefficie
nts Beta 
t Sig. 
1 (Constant) 3.342 .225  14.830 .000 
 Dosis .481 .054 .942 8.859 .000 
